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Abstrak 
Kesehatan mental merupakan aspek yang perlu mendapat perhatian pada masa remaja, khususnya 
dalam kemampuan menjalin hubungan sosial dan mengelola emosi. Rendahnya empati pada 
remaja dapat berdampak pada kualitas interaksi sosial dan kesehatan mental. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mendukung kesehatan mental remaja Sekolah Menengah Atas (SMA) melalui 
pengembangan empati. Fokus utama adalah meningkatkan pemahaman remaja mengenai konsep 
empati dan peranan empati dalam menjaga kesehatan mental. Metode pelaksanaan kegiatan 
menggunakan desain one group pre-test dan post-test. Subjek berjumlah 30 siswi SMA berusia 16–
17 tahun yang tinggal di lingkungan pondok pesantren. Intervensi dilakukan melalui psikoedukasi 
berupa ceramah interaktif dan ice breaking bertema emosi dengan durasi ±60 menit. Instrumen 
evaluasi berupa kuesioner yang disusun berdasarkan materi empati dan kesehatan mental, yang 
diberikan sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) kegiatan. Hasil dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara skor sebelum 
dan sesudah kegiatan. Hasil ini menegaskan bahwa psikoedukasi pengembangan empati 
merupakan pendekatan yang relevan untuk mendukung kesehatan mental remaja, khususnya di 
lingkungan pondok pesantren.  
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Abstract 
Mental health is an aspect that requires attention during adolescence, particularly in the ability to 
establish social relationships and manage emotions. Low empathy in adolescents can impact the 
quality of social interactions and mental health. This activity aims to support the mental health of 
high school adolescents through empathy development. The main focus is to improve adolescents' 
understanding of the concept of empathy and its role in maintaining mental health. The activity 
implementation method uses a one-group pre-test and post-test design. The subjects were 30 high 
school students aged 16–17 years who live in an Islamic boarding school environment. The 
intervention was carried out through psychoeducation in the form of interactive lectures and 
icebreakers on emotions with a duration of approximately 60 minutes. The evaluation instrument 
was a questionnaire compiled based on empathy and mental health material, which was given 
before (pre-test) and after (post-test) the activity. The results of this community service activity 
showed a significant difference between the scores before and after the activity (p < 0.05). These 
results confirm that empathy development psychoeducation is a relevant approach to supporting 
adolescent mental health, especially in Islamic boarding schools. 
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PENDAHULUAN  

Palam beberapa tahun terakhir, kesehatan mental remaja semakin menjadi perhatian dalam 
kajian kesehatan masyarakat dan pendidikan. Masa remaja ditandai dengan percepatan 
perkembangan biologis, perubahan emosi, serta tuntutan sosial yang meningkat, sehingga 
menjadikan remaja kelompok yang rentan mengalami tekanan psikologis (Sawyer et al., 2018). 
Penelitian menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental yang muncul pada masa remaja dapat 
berdampak jangka panjang hingga dewasa apabila tidak ditangani secara dini (Patel et al., 2018). 
World Health Organization (2021) juga menegaskan bahwa masalah kesehatan mental 
menyumbang beban penyakit yang signifikan pada kelompok usia remaja dan berpotensi 
memengaruhi kualitas hidup, relasi sosial, serta produktivitas individu di masa depan. 
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Kesehatan mental remaja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi juga oleh 
lingkungan sosial dan pendidikan tempat remaja berinteraksi sehari-hari (Bustomi & Puspitasari, 
2024). Lingkungan pendidikan berasrama, termasuk pondok pesantren, memiliki karakteristik 
kehidupan komunal dengan intensitas interaksi sosial yang tinggi serta penerapan aturan dan 
disiplin yang kuat. Beberapa studi menunjukkan bahwa lingkungan berasrama dapat menjadi faktor 
protektif sekaligus faktor risiko bagi kesehatan mental remaja, tergantung pada kemampuan 
adaptasi sosial dan emosional individu (Sulhan & Hs, 2025). Penelitian lain menegaskan bahwa 
remaja yang hidup di lingkungan pendidikan berasrama menghadapi tekanan adaptasi, tuntutan 
akademik-spiritual, dan keterbatasan dukungan emosional menjadi faktor risiko utama gangguan 
mental (Nurfitria, 2025). 

Salah satu keterampilan sosial-emosional yang berperan penting dalam mendukung 
kesehatan mental remaja adalah empati. Empati didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 
memahami, merasakan, dan merespons kondisi emosional orang lain secara tepat, baik secara 
kognitif maupun afektif (Angelyna & Liauw, 2020). Dalam konteks perkembangan remaja, empati 
berperan dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat dan meningkatkan kualitas 
interaksi sosial (Graaff et al., 2014). Studi lain juga menunjukkan bahwa empati berkaitan erat 
dengan kesejahteraan psikologis, termasuk kepuasan hidup dan emosi positif pada remaja 
(Miklikowska et al., 2011). 

Berbagai penelitian empiris menunjukkan hubungan yang signifikan antara empati dan 
kesehatan mental remaja (Setiawan et al., 2023). Remaja dengan tingkat empati yang lebih tinggi 
cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih baik serta tingkat stres dan kecemasan 
yang lebih rendah (Wang et al., 2024). Selain itu, empati berperan dalam menurunkan perilaku 
agresif dan meningkatkan perilaku prososial, yang pada akhirnya berdampak positif pada 
kesehatan mental (Malti et al., 2016). Penelitian longitudinal juga menunjukkan bahwa 
pengembangan empati pada masa remaja berkontribusi terhadap penyesuaian psikososial yang 
lebih adaptif di masa dewasa awal  (Tan et al., 2023). 

Upaya pengembangan empati pada remaja dapat dilakukan melalui pendekatan edukatif 
yang terstruktur dan sesuai dengan karakteristik perkembangan remaja. Intervensi berbasis 
psikoedukasi dan pembelajaran sosial-emosional terbukti efektif dalam meningkatkan empati, 
keterampilan sosial, serta kesejahteraan psikologis remaja (Taylor et al., 2017). Pendekatan 
interaktif seperti diskusi, simulasi emosi, dan ice breaking dinilai mampu meningkatkan 
keterlibatan peserta dan pemahaman materi secara lebih mendalam (Deitz et al., 2021). Penelitian 
lain menegaskan bahwa edukasi yang mengintegrasikan aspek kognitif dan emosional memberikan 
dampak yang lebih berkelanjutan dibandingkan pendekatan ceramah satu arah (Taylor et al., 2017). 

Sejumlah kegiatan pengabdian masyarakat melaporkan bahwa psikoedukasi kesehatan 
mental dan keterampilan sosial-emosional yang dievaluasi menggunakan desain pre-test dan post-
test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta secara signifikan. (Ningsih & Fitri, 2023) 
menemukan adanya peningkatan skor pengetahuan dan sikap peserta setelah edukasi kesehatan 
mental pada remaja sekolah. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Daulay (2024) yang menunjukkan 
bahwa pendekatan edukatif interaktif efektif meningkatkan pemahaman sosial-emosional peserta. 
Evaluasi menggunakan uji statistik nonparametrik seperti Wilcoxon Signed Rank Test banyak 
digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat untuk menilai efektivitas intervensi edukatif 
secara praktis dan aplikatif. 

Meskipun berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat telah membahas 
kesehatan mental remaja, fokus khusus pada pengembangan empati sebagai sarana pendukung 
kesehatan mental di lingkungan pondok pesantren masih relatif terbatas. Padahal, kehidupan 
pesantren yang menekankan kebersamaan, interaksi sosial intens, dan nilai-nilai kolektif 
menjadikan empati sebagai keterampilan kunci dalam menciptakan lingkungan yang sehat secara 
psikologis (Nurfitria, 2025). Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian masyarakat yang 
secara spesifik menargetkan pengembangan empati sebagai upaya promotif dan preventif dalam 
mendukung kesehatan mental remaja pesantren. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
mendukung kesehatan mental remaja Sekolah Menengah Atas (SMA) di pondok pesantren melalui 
pengembangan empati melalui psikoedukasi. 
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METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan psikoedukasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja mengenai empati sebagai bagian 
dari upaya mendukung kesehatan mental. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di lingkungan pondok 
pesantren dengan melibatkan 30 siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) berusia sekitar 16–17 
tahun. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama kurang lebih 60 menit dan disesuaikan dengan 
karakteristik peserta remaja. Materi psikoedukasi disusun berdasarkan konsep empati, pengenalan 
emosi diri dan orang lain, serta hubungan empati dengan kesehatan mental remaja, yang 
disampaikan menggunakan media presentasi dan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta. 
Metode penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif yang dipadukan dengan kegiatan 
ice breaking bertema emosi untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan peserta.  

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan desain one group pre-test dan post-test untuk 
menilai perubahan pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan psikoedukasi. Instrumen 
evaluasi berupa kuesioner pilihan ganda berjumlah 10 soal dengan tiga alternatif jawaban yang 
disusun berdasarkan materi yang telah diberikan. Kuesioner diberikan kepada peserta sebelum 
pelaksanaan kegiatan (pre-test) dan setelah kegiatan selesai (post-test). Data hasil pre-test dan 
post-test dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan perangkat lunak 
IBM SPSS Statistics. Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan skor pemahaman 
sebelum dan sesudah intervensi psikoedukasi, mengingat data berskala ordinal dan berasal dari dua 
pengukuran berpasangan. Hasil analisis digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas kegiatan 
pengabdian masyarakat dalam meningkatkan pemahaman empati sebagai upaya mendukung 
kesehatan mental remaja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diperoleh melalui evaluasi kuantitatif 
menggunakan desain one group pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pemahaman 
peserta mengenai empati sebagai bagian dari upaya mendukung kesehatan mental remaja. Evaluasi 
dilakukan terhadap 30 siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada di lingkungan pondok 
pesantren. Pendekatan kuantitatif ini dipilih untuk memberikan gambaran objektif mengenai 
dampak intervensi edukatif yang dilaksanakan. 

Secara deskriptif, hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta mengenai 
empati dan keterkaitannya dengan kesehatan mental masih berada pada kategori rendah hingga 
sedang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebelum intervensi, peserta belum sepenuhnya 
memahami makna empati, bentuk perilaku empatik, serta peran empati dalam menjaga kesehatan 
mental dan kualitas relasi sosial. Menurut Eisenberg, N., Spinrad, T. L., & Knafo-Noam (2016) 
empati terdiri atas kemampuan memahami perspektif orang lain (cognitive empathy) dan 
kemampuan merasakan emosi orang lain (affective empathy), yang keduanya tidak berkembang 
secara otomatis tanpa stimulasi lingkungan. Temuan Carlo et al., (2018) juga menunjukkan bahwa 
perkembangan empati pada masa remaja sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar sosial dan 
konteks lingkungan. Berdasarkan tabel 1 skor pretest Pengembangan Empati untuk Mendukung 
Kesehatan Mental Remaja sebagian besar memiliki skor 80 dan 90 sebesar 43,3%. Tabel 2 skor 
posttest Pengembangan Empati untuk Mendukung Kesehatan Mental Remaja sebagian besar 
memiliki skor 100 sebesar 86,7%. 

Tabel 1. Sebaran Pretest Pengembangan Empati untuk Mendukung Kesehatan Mental Remaja 
No Skor Pretest Sebaran 

Frekuensi Persen 
1 70 1 3,4 
2 80 13 43,3 
3 90 13 43,3 
4 100 3 10 

Jumlah  30 100 
 

Tabel 2. Sebaran Pretest Pengembangan Empati untuk Mendukung Kesehatan Mental Remaja 
No Skor Pretest Sebaran 

Frekuensi Persen 
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1 70 1 3,3 
2 80 1 3,3 
3 90 2 6,7 
4 100 26 86,7 

Jumlah  30 100 
 

Setelah pelaksanaan psikoedukasi empati, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan 
skor pemahaman pada sebagian besar peserta. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa 
psikoedukasi yang menekankan pengenalan emosi diri dan orang lain, pemahaman perspektif, serta 
contoh perilaku empatik dalam kehidupan sehari-hari mampu meningkatkan literasi empati remaja. 
Taylor et al., 2017 menjelaskan bahwa peningkatan empati berkontribusi langsung terhadap 
kesehatan mental remaja melalui peningkatan kualitas relasi sosial dan penurunan konflik 
interpersonal. Selain itu, Schonert-reichl et al., 2015 menemukan bahwa intervensi edukatif 
berbasis empati di lingkungan pendidikan dapat memperkuat keterampilan sosial-emosional yang 
berperan protektif terhadap masalah kesehatan mental. 

Untuk menguji signifikansi perbedaan skor pre-test dan post-test, dilakukan analisis 
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 2 yang 
menunjukkan nilai signifikansi (p < 0,05), yang menandakan adanya perbedaan yang bermakna 
antara skor sebelum dan sesudah intervensi. Hasil ini menguatkan bahwa perubahan skor yang 
terjadi bukan bersifat kebetulan, melainkan berkaitan dengan psikoedukasi empati yang diberikan. 

Table 2 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
Wilcoxon Signed Rank Test Nilai Signifikansi Keterangan  

0,001 Signifikan 
 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Temuan ini mendukung hasil penelitian Spinrad, T. L., & Eisenberg (2017) yang 
menegaskan bahwa empati merupakan konstruk psikologis yang dapat dikembangkan melalui 
intervensi terstruktur. Dengan demikian, psikoedukasi empati dapat menjadi pendekatan yang 
efektif dalam kegiatan pengabdian masyarakat untuk remaja. Penguatan empati dalam kegiatan ini 
memiliki implikasi penting terhadap kesehatan mental remaja. Empati tidak hanya berperan dalam 
membangun hubungan sosial yang positif, tetapi juga berkontribusi terhadap regulasi emosi dan 
kesejahteraan psikologis. Remaja yang memiliki tingkat empati yang baik cenderung menunjukkan 
tingkat stres dan kecemasan yang lebih rendah serta memiliki kemampuan coping yang lebih 
adaptif (Id et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan empati melalui psikoedukasi 
dapat menjadi pintu masuk strategis dalam upaya promotif dan preventif kesehatan mental remaja. 

Dalam konteks pondok pesantren, pengembangan empati menjadi semakin relevan karena 
remaja hidup dalam lingkungan sosial yang padat dan menuntut interaksi interpersonal yang intens. 
Menurut Santrock (2020), lingkungan sosial yang suportif dan empatik berperan penting dalam 
perkembangan psikososial remaja. Dengan meningkatnya pemahaman empati, remaja diharapkan 
mampu menciptakan hubungan sosial yang lebih harmonis, mengurangi konflik, serta membangun 
iklim psikososial yang mendukung kesehatan mental secara kolektif. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian kepada masyarakat ini menegaskan bahwa 
psikoedukasi empati merupakan pendekatan yang efektif untuk mendukung kesehatan mental 
remaja pada jenjang SMA di lingkungan pondok pesantren. Temuan ini memperkuat literatur 
sebelumnya yang menyatakan bahwa pengembangan empati dapat menjadi strategi dalam 
intervensi kesehatan mental berbasis komunitas dan pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pengembangan empati memiliki potensi besar 
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untuk diimplementasikan secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya peningkatan kesehatan 
mental remaja di lingkungan pendidikan. 
 
SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui psikoedukasi empati menunjukkan hasil yang 
positif dalam meningkatkan pemahaman remaja SMA di lingkungan pondok pesantren mengenai 
empati sebagai bagian dari upaya mendukung kesehatan mental. Hasil pre-test dan post-test 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta yang signifikan setelah mengikuti kegiatan, 
yang menegaskan bahwa pendekatan pendidikan masyarakat efektif digunakan dalam penguatan 
empati remaja. Pengembangan empati melalui psikoedukasi berpotensi mendukung kesehatan 
mental remaja dengan memperkuat kemampuan memahami emosi dan membangun hubungan 
sosial yang lebih adaptif, khususnya di lingkungan pondok pesantren. 

 
SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini selanjutnya disarankan untuk menggunakan 
desain penelitian dengan kelompok kontrol agar pengaruh psikoedukasi empati terhadap kesehatan 
mental remaja dapat dibandingkan secara lebih objektif. Penelitian lanjutan juga dapat 
mempertimbangkan durasi intervensi yang lebih panjang atau pemberian sesi tindak lanjut untuk 
melihat keberlanjutan dampak psikoedukasi empati terhadap kesehatan mental remaja dalam 
jangka waktu yang lebih lama. 
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